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ABSTRAK 

Saprudin, (2022):  Analisis Semiotik Dalam Kumpulan Puisi “Ayat- ayat 

Api’ Karya Sapardi Djoko Damono Serta  Implementasi 

Dalam Pembelajaran Sastra di SMAN 01 Merbau  

 

Penelitian ini mengkaji tentang semiotik dalam kumpulan puisi ―ayat-ayat api‖ 

karya Sapardi Djoko Damono. Semiotik dalam kumpulan puisi ―ayat-ayat api‘ 

membahas tentang sistem tanda yang terdapat di dalam kumpulan puisi. Jenis 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kepustakaan 

(library reseach) dengan metode penelitian yang dipakai adalah metode 

deskriptif. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis isi atau 

content analisys. Penelitian ini dilakukan di perpustakaan UIN Suska Riau dan 

diterapkan di SMAN 01 Merbau. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

analisis semiotik dalam kumpulan puisi ―ayat-ayat api‖ karya Sapardi Djoko 

Damono serta implementasi dalam pembelajaran sastra di SMAN 01 Merbau. 

Data penelitian ini diambil dari beberapa langkah-langkah, pertama membaca 

kumpulan puisi, kedua mempelajari dan mengkaji serta memahami isi puisi, 

ketiga menjabarkan pembahasan mengenai tentang aspek  semiotik dan yang 

keempat menyimpulkan hasil penelitian. Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan terdapat tiga bentuk aspek semiotik dalam Kumpulan Puisi Ayat-ayat 

Api Karya Sapardi Djoko Damono yaitu ikon terdapat 49 data, indeks terdapat 31 

data dan simbol terdapat 14 data. Hasil analisis aspek semiotik dalam kumpulan 

puisi tersebut diimplementasikan ke dalam pembelajaran sastra di SMA yang 

dituangkan dalam bentuk RPP dan Silabus. 

Kata Kunci: analisis semiotik, kumpulan puisi, implementasi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Bahasa merupakan alat komunikasi manusia berupa lisan maupun 

tulisan. Bahasa memiliki peranan penting dalam kehidupan manusia. Menurut 

Syamsuddin (1986:2), bahasa memiliki dua pengertian. Pertama, bahasa ialah 

alat yang dipakai untuk membentuk pikiran serta perasaan, keinginan, dan 

perbuatan-perbuatan, alat yang dipakai untuk mempengaruhi serta 

dipengaruhi. Kedua, bahasa ialah tanda yang jelas dari kepribadian yang baik 

ataupun yang buruk, tanda yang jelas dari keluarga serta bangsa, tanda yang 

jelas dari budi kemanusiaan (Devianty, 2017). Oleh karena itu, bahasa ialah 

alat komunikasi antar manusia yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari 

untuk menyatakan atau mengungkapkan pikiran, keinginan, dan perasaannya. 

 Bahasa dalam karya sastra menjadi alat untuk menimbulkan rasa 

khusus yang mengandung nilai estetik, selain sebagai sarana komunikasi yang 

mampu menyampaikan informasi yang bermacam-macam kepada 

pembacanya (Istiqomah , Doyin, & Sumartini, 2014). Bahasa merupakan alat 

system komunikasi manusia yang sudah lama digunakan. Dengan adanya 

bahasa, manusia lebih mudah berinteraksi, berkomunikasi, dan bersosialisasi 

antar sesama. Dan bahasa juga mempermudah para penyair dalam 

mengembangkan karya sastranya. 

 Banyak siswa tidak mengerti mengenai analisis semiotik dalam 

sebuah karya sastra. Untuk dapat mengetahui suatu makna yang terkandung 
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di dalam sebuah karya sastra siswa harus melakukan analisis kata perkata 

dalam sebuah karya sastra. Difokuskan pada karya sastra yaitu puisi. Dalam 

memahami isi puisi siswa tersebut harus bisa menganalisis kata perkata untuk 

mengetahui maksud dalam puisi, Terutama pada sistem tanda dalam puisi 

yang membuat siswa bingung maksud arah puisi tersebut. Dengan demikian 

siswa harus mempelajari dan memahami mengenai analisis sistem tanda 

dalam karya sastra. 

 Karya sastra adalah sebuah kreatifitas atau perbuatan seseorang dalam 

mengungkapkan ide, pikiran, dan perasaan yang ada pada dirinya sehingga 

menjadi sebuah karya sastra yang penuh inspirasi dan makna. Hugh (dalam 

Aminuddin, 1987:45) menyatakan bahwa karya sastra yang berbobot literer 

harus memenuhi dua kriteria utama, yakni (1) relevansi nilai-nilai eksistensi 

manusia yang terdeskripsikan melalui jalan seni, melalui imajinasi dan rekaan 

yang keseluruhannya memiliki kesatuan yang utuh, selaras serta memiliki 

kepaduan dalam pencapaian tujuan tertentu (integrity, harmony dan unity) 

dan (2) daya Pengkajian Sastra 3 ungkap, keluasan, dan daya pukau yang 

disajikan lewat bentuk (texture) serta penataan unsur-unsur kebahasaan dan 

struktur verbalnya (adanya consonantia dan klaritas) ( Al-Ma‘ruf & 

Nugrahani, 2017).  

 Karya sastra merupakan sebuah karya seni yang menceritakan 

eksistensi kemanusiaan dengan berbagai variasi secara imajinatif dan kreatif 

dengan menggunakan bahasa baik dan mudah dipahami. Kosasih (2008:194) 

memaparkan bahwa sastra merupakan suatu tulisan atau karangan yang 
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mengandung nilai – nilai kebaikan yang ditulis dalam bahasa yang indah ( 

Lubis, 2020). 

 Puisi adalah bahasa perasaan, yang dapat memadukan suatu respon 

yang mendalam dalam beberapa kata (Sulkifli & Marwati, 2016). Defenisi 

Altenbernd (1970: 2), puisi adalah pendramaan pengalaman yang bersifat 

penafsiran (menafsirkan) dalam bahasa berirama (bermetrum) (as the 

interpretive dramatization of experience in metrical language) (Pradopo, 

Pengkajian Puisi, 2017). Menulis puisi merupakan salah satu bentuk apresiasi 

sastra yang harus dikuasai siswa (Retti, Atmazaki, & Juita, 2013). Puisi 

termasuk sebuah karya sastra lama yang sulit dimaknai. Jadi, dengan adanya 

suatu wujud apresiasi puisi kepada siswa bisa mengembangkan bakat siswa 

dalam hal mengajak siswa berpatisipasi dalam menulis puisi. 

 Analisis puisi merupakan proses untuk mengetahui aspek-aspek yang 

terkandung dalam puisi berupa bentuk puisi, struktur puisi, isi puisi, sejarah 

puisi, dan makna puisi. Untuk menganalisis puisi perlu adanya wujud dari 

puisi itu. Jadi, analisis puisi merupakan suatu hal yang penting untuk 

dilakukan siswa maupun mahasiswa dalam  pembelajaran sastra. 

 Analisis struktural-semiotik merupakan pengembangan dari kajian 

struktural yang menitikberatkan proses analisis pada aspek intrinsik puisi 

(Barkah, Kusdiana, & Suryana, 2016). (City, Shalihah, & Primandhika, 2018) 

mengemukakan bahwa secara semiotik puisi (sajak) merupakan tanda-tanda 

yang tersusun secara teratur dan mempunyai makna ditentukan oleh konvensi, 
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menganalisis sajak sama dengan memahami makna sajak ( Putri, Puspitasari, 

& Permana, 2019). Menurut C. S. Pierce hubungan antara 3 unsur yang 

sangat penting dikaji dan dianalisis, walaupun kajian semiotika lainnya juga 

digunakan dalam kajian sastra (wulandari & siregar, 2020). Oleh karena itu, 

analisis secara semiotik untuk mempermudah para pembaca dalam 

memahami sistem tanda dalam sebuah puisi. Sistem tanda atau semiotik 

dalam bahasa pada puisi merupakan karya sastra berimajinatif yang 

bermedium bahasa. Sistem tanda dalam puisi terdapat tiga bagian tanda yakni 

ikon, indeks dan simbol. 

 Ikon (icon) adalah suatu tanda yang mengunakan kesamaan dengan 

apa yang dimaksudkannya, misalkan kesamaan peta dengan wilayah 

geografis yang digambarkannya (Al-Ma'ruf & Nugrahani, 2017). Dengan itu, 

ikon dalam puisi bisa dikatakan suatu tanda yang mengkaji maksud kesamaan 

kata per kata dalam sebuah karya sastra seperti puisi.  

 Simbol ialah penanda yang bentuknya menyerupai penanda (Hikmat 

& &, 2017). Simbol memberikan pemaknaan dalam setiap kata di sebuah 

karya sastra terutama di puisi, novel dan karya sastra lainnya. Untuk itu, pada 

simbol ini memberikan pemaknaan pada puisi yang setiap kata terdapat 

bahasa yang menyerupai atau memiliki makna yang hampir sama. 

 Indeks merupakan hubungan sebab akibat antara tanda dan objeknya 

yang bersifat actual atau imajinasi (Hikmat & &, 2017). Dalam buku yang 

lain, indeks ialah penanda akibat dari petanda (hubungan sebab akibat) 
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(Bahtiar & Dkk, 2017). Dengan itu dapat dikatakan bahwa indeks merupakan 

sebuah kajian mengenai suatu sebab akibat pada makna dalam suatu kata. 

 Untuk itu dengan adanya pendekatan semiotik bisa membantu dalam 

memahami tanda-tanda perkata dalam puisi. Jadi, untuk memahami dan 

mengerti tentang struktur serta makna dalam kumpulan puisi yang bejudul 

―Ayat-Ayat Api‖ Karya Sapardi Joko Damono digunakan dengan analisis 

semiotik. Dengan itu, peneliti menciptakan sebuah penelitian agar bisa 

membantu masalah tersebut dengan judul ― Analisis semiotik dalam 

kumpulan puisi ―Ayat-Ayat Api‖ karya Sapardi Joko Damono‖. 

B. Penegasan Istilah 

1. Analisis adalah penguraian suatu pokok atas berbagai bagiannya dan 

penelaahan bagian itu sendiri serta hubungan antarbagian untuk 

memperoleh pengertian yang tepat dan pemahaman arti keseluruhan 

(Departemen Pendidikan Nasional, 2008). Dapat disimpulkan bahwa, 

analisis merupakan menelaah suatu kata atau kalimat sehingga mudah 

untuk dipahami. 

2. Semiotik adalah ilmu yang mempelajari sistem tanda-tanda 

(Departemen Pendidikan Nasional, 2008). Semiotik merupakan ilmu 

yang mempelajari sistem tanda dalam sebuah karya sastra. 

3. Puisi adalah ragam bahasa yang terikat oleh irama, mantra, rima serta 

penyusunan larik dan bait (Departemen Pendidikan Nasional, 2008). 
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Dari pendapat di atas dapat dijelaskan puisi merupakan karya sastra 

lama yang berisi ide atau pendapat dari seseorang berimajinasi. 

4. Implementasi adalah pelaksanaan (Departemen Pendidikan Nasional, 

2008). Dengan kata lain, implementasi adalah suatu hubungan 

terciptanya tujuan-tujuan yang diharapkan. 

C. Rumusan Masalah 

  Berdasarkan batasan masalah di atas, maka dirumuskan masalah 

sebagai berikut: 

1) Bagaimanakah deskripsi aspek semiotik yang berupa ikon, 

indeks, dan simbol dalam kumpulan  puisi ―ayat-ayat api‖ Karya 

Sapardi Joko Damono? 

2) Implementasi semiotik dalam kumpulan puisi ―ayat-ayat api‖ 

karya Sapardi Joko Damono dalam pembelajaran sastra  di 

SMAN 01 Merbau. 

D. Tujuan dan Kegunaan Penilitian 

  Setelah mengetahui rumusan masalah yang akan dikaji, maka 

ditentukan tujuan penelitian sebagai berikut : 

2. Tujuan Penelitian 

a. Mendeskripsikan aspek semiotik yang meliputi ikon, indeks, dan 

simbol dalam kumpulan puisi ―ayat-ayat api‖ karya Sapardi Joko 

Damono. 

b. Mengimplementasi semiotik kumpulan puisi ―ayat-ayat api‖ karya 

Sapardi Joko Damono. 
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3. Kegunaan Penelitian 

  Secara umum peneliti berharap supaya hasil dari penelitian ini 

dapat bermanfaat secara teoritis maupun praktis. 

1) Secara Teoritis 

a. Memperkaya Referensi dalam pemahaman terhadap subjek 

yang diteliti yakni kumpulan puisi ―ayat-ayat api‖ karya 

Sapardi Joko Damono 

b. Menambah pengetahuan pembaca, khususnya mahasiswa 

mengenai teori semiotik. 

2) Secara praktis 

a. Berguna dalam pengajaran sastra yaitu dalam 

pengembangan konvensi bahasa pada strata norma yang 

dihubungkan dengan semiotik serta dalam hal pemanfaatan 

tanda. 

b. Membantu mahasiswa untuk dapat mengapresiasi puisi-

puisi Indonesia khusunya kumpulan puisi ―ayat-ayat api‖ 

karya Sapardi Joko Damono. 

E. Penelitian Terdahulu 

  Kajian tentang semiotik telah dilakukan pada penelitian 

sebelumnya. Kajian tentang semiotik tersebut berbentuk jurnal, antara lain 

berjudul ―Analisis Semiotik Pada Puisi ―Barangkali Karena Bulan‖ Karya 

WS. Rendra‖ pada tahun 2019 yang dilakukan oleh Budi Setia Pribad dan 
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Dida Firmansyah. Penelitian ini menyimpulkan bahwa terdapat tiga tanda 

pada kajian semiotik yaitu tentang ikon, indeks dan simbol. 

  Persamaan pada penelitian ini terletak pada kajiannya yang sama-

sama mengkaji tentang semiotik dan metode penelitian tentang studi 

pustaka. Sedangkan perbedaan penelitian ini terdapat pada objek yang 

diteliti. Untuk penelitian sebelumnya meneliti puisi ―Barangkali Karena 

Bulan‘ karya WS. Rendra sedangkan untuk penelitian ini meneliti 

kumpulan puisi ―Ayat-ayat Api‖ Karya Sapardi Djoko Damono. 

  Kajian tentang semiotik telah dilakukan pada penelitian 

sebelumnya. Kajian tentang semiotik tersebut berbentuk jurnal, antara lain 

berjudul ―Analisis Semiotik Pada Puisi Buku Setengah Tiang Karya Ali 

Syamsudin Arsi‖ pada tahun 2020 yang dilakukan oleh Desy Hidayati. 

Penelitian ini menyimpulkan satu kesatuan dari sebuah simbol atau 

lambang dan tanda dalam setiap perwakilan yang dituju untuk menjadikan 

nilai kebahasaan puisi semakin lebih indah dan menarik untuk dibaca, 

baik sebagai hiburan maupun ilmu tentang sastra dan budaya yang 

terkandung di dalam larik tersebut. 

  Persamaan pada penelitian ini terletak pada kajiannya yang sama-

sama mengkaji tentang semiotik dalam puisi dan metode penilitian 

tentang metode penelitian kualitatif dengan pendekatan semiotik. 

Sedangkan perbedaannya terdapat pada objek yang diteliti. Untuk 

penelitian sebelumnya meneliti puisi ― Buku Setengah Tiang‖ karya Ali 
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Syamsudin Arsi sedangkan penilitian ini meneliti kumpulan puisi ―Ayat-

ayat Api‖ Karya Sapardi Djoko Damono. 

  Kajian tentang semiotik telah dilakukan pada penelitian 

sebelumnya. Kajian tentang semiotik tersebut berbentuk jurnal, antara lain 

berjudul ―Analisis Semiotik dan Nilai Moral Dalam Kumpulan Puisi 

―Jalan Hati Jalan Samudra‖ Karya D.Zawawi Imron dan Pemanfaatannya 

Sebagai Bahan Ajar Teks Puisi di SMA‖ pada tahun 2020 yang dilakukan 

oleh Liris Sandika Merliana, Dkk. Penelitian ini menyimpulkan 

karakteristik semiotik puisi-puisi karya D. Zamawi Imron yang dapat 

dilihat dari hubungan berdasarkan suatu kategori hubungan teks puisi 

dengan kenyataan empirik seperti ikon, indeks dan simbol. 

  Persamaan pada penelitian ini terletak pada kajiannya yang sama-

sama mengkaji tentang semiotik dalam puisi dan metode penilitian 

tentang metode penelitian kualitatif. Untuk perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian sebelumnya ialah penelitian sebelumnya meneliti 

kumpulan puisi ― Jalan Hati Jalan Samudera‖ karya D. Zawawi Imron 

sedangkan penelitian ini meneliti kumpulan puisi ―Ayat-ayat Api‖ Karya 

Sapardi Djoko Damono. 

F. Sistematika Penulisan Laporan 

Sistematika penulisan laporan sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan 

Berisi latar belakang masalah, penegasan istilah, rumusan masalah, tujuan 

dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, sistematika penulisan laporan.  
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Bab II Tinjauan Teoritis 

  Berisi konsep teoritis yang terdiri dari pengertian puisi, analisis 

puisi, analisis semiotik dalam karya sastra, analisis semiotik berupa ikon, 

indeks, simbol, dan implementasi pembelajaran puisi dan sastra di SMA. 

Bab III Metode Penelitian 

  Penelitian yang berisi setting penelitian, jenis dan pendekatan 

penelitian, sumber data dan teknik analisis data. 

Bab IV Hasil dan Pembahasan 

  Berisi hasil analisis pada kumpulan puisi ―ayat-ayat api‖ karya 

Sapardi Djoko Damono serta implementasi pada pembelajaran sastra di 

SMAN 01 Merbau. 

Bab V Penutup 

  Berisi kesimpulan dan saran mengenai analisis semiotik dalam 

kumpulan puisi ―ayat-ayat api‖ karya Sapardi Djoko Damono serta 

implementasi pada pembelajaran sastra di SMAN 01 Merbau. 
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BAB II 

TINJAUAN TEORITIS 

A. Hakikat Puisi 

  Kata puisi berasal dari bahasa yunani poesis yang berarti 

penciptaan. Dalam bahasa inggris puisi adalah poetry yang bekaitan erat 

dengan kata poet. Kata poet dalam bahasa yunani berarti orang yang 

menciptakan melalui imajinasinya (Tarigan, 1985: 55). Dikemukakan oleh 

Wellek dan Werren (1968: 150) bahwa puisi itu adalah sebab yang 

memungkinkan timbulnya pengalaman (Pradopo, PENGKAJIAN PUISI 

Analisis Strata Norma dan Analisis Struktur dan Semiotik, 2017). 

Pengalaman individual bisa diceritakan melalui puisi yang diungkapkan. 

Menurut (Waluyo, 1987) Menyatakan Bahwa Puisi Merupakan karya 

sastra yang memanifestasikan pikiran dan keadaan kejiwaan seorang 

penyajak secara imajinatif dan disusun dengan memfokuskan semua 

kemahiran berbahasa dengan menghubungkjan struktur fisik serta batinnya 

(Pribadi & Firmansyah, 2019). Menurut Pradopo ( 2012) puisi itu 

mengekspresikan pemikiran yang membangkitkan perasaan, yang 

merangsang imajinasi panca indera dalam susunan berirama (Harfi, 2020). 

  Kumpulan definisi yang dilakukan Shanon Ahmad, Pradopo (2005:6) 

mengutip beberapa definisi puisi. Menurut Samuel Taylor Coleridge puisi adalah 

kata yang terindah dalam susunan terindah. Penyair memilih kata-kata yang 

setepatnya dan disusun secara sebaik-baiknya, misalnya seimbang, simetris, 

antara satu unsur dengan unsur lain sangat erat hubungannya, dan sebagainya. 
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Menurut Carlyle puisi adalah hasil pemikiran yang bersifat musikal. Sementara 

itu, Wordsworth menyatakan bahwa puisi merupakan pernyataan perasaan 

imajinatif, yakni perasaan yang diangankan. Dunton menyatakan bahwa puisi 

merupakan pemikiran manusia secara konkret dan artistik dalam bahasa 

emosional dan berirama (Suryaman, 2013). Dengan demikian puisi dapat 

diartikan sebuah karya sastra yang disusun dengan kata-kata indah dan 

dikeluarkan dari imajinasi seseorang sesuai dari pengalamannya. 

  Puisi (sajak) saat ini dalam perkembangan sangat pesat. Di Indonesia 

beberapa penyair telah membukti bahwa karya sastra memiliki ketingkatan bobot 

imajinatif dalam penulisan sehingga karyanya sudah terkenal sampai ke pelosok-

pelosok desa bahkan ke sekolah dan perguruan tinggi. Dalam dunia persajakan, 

Indonesia memiliki beberapa tokoh ternama, misalnya Amir Hamzah, 

Taufiq Ismail, Chairil Anwar, WS Rendra, dan Sutardji Calzoum Bachri. 

Tidak hanya itu, dalam beberapa acara lomba membaca puisi, karyakarya 

penyair ternama Indonesia tersebut sering dipilih sebagai puisi wajib.  

  Menganalisis puisi secara struktural bertujuan untuk memaparkan 

secermat mungkin fungsi dan keterkaitan berbagai unsur, namun untuk 

lebih mendalami isi puisi dapat dilengkapi dengan analisis lain, yang 

dalam hal ini analisis semiotik (Indhra, Karim, & Nazurty, 2018). Dengan 

menganalisis puisi secara struktural dapat kita simpulkan mengenai hal-hal 

yang terdapat dalam puisi berupa makna-makna yang terkandung di dalam 

puisi yang diungkapkan oleh para puitis. Untuk kita yang ingin melakukan 

analisis puisi harus tau tentang wujud dalam puisi itu. Sulkifli (2016:2) 

mengatakan puisi adalah bahasa perasaan, yang dapat memadukan suatu 
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respon yang mendalam dalam beberapa kata (Anggraini & Nurlaely, 

2020). 

  Puisi yang berjudul ―Ayat-Ayat Api‖ Karya Sapardi Djoko Damono 

merupakan kumpulan puisi yang sangat bagus dan kata-kata bersastra. 

Sajak memiliki struktur yang kompleks. Untuk memahaminya diperlukan 

analisis yang cermat terhadap unsur-unsur yang terangkai secara utuh dan 

padu. Memahami sajak atau puisi yang berjudul ―ayat-ayat api‖ harus 

melalui kerja analisis bermaksud menangkap dan memberi makna kepada 

teks sajak karena sajak merupakan struktur yang bermakna. Sajak adalah 

karya sastra dengan sistem tanda yang bermakna dengan menggunakan 

bahasa sebagai mediumnya. 

B. Hakikat Semiotik  

  Defenisi semiotika yang dapat dipahami berasal dari kata semeion, 

berasal dari bahasa yunani yang memiliki arti tanda. Semiotika ditentukan 

sebagai cabang ilmu yang mempelajari tentang tanda-tanda. Menurut C. S. 

Pierce hubungan antara 3 unsur yang sangat penting dikaji dan dianalisis, 

walaupun kajian semiotika lainnya juga digunakan dalam kajian sastra 

(wulandari & siregar, 2020). Jadi, semiotika tidak dipisahkan dari 

urusannya tanda, baik itu sistem tanda maupun proses yang berlaku bagi 

pengunaan tanda yang terdapat pada akhir abad ke-18. Seorang filsuf 

Jerman yang sempat dilupakan yang bernama J.H. Lambert. Dia sempat 

mengatakan mengenai kata semiotika sebagai sebutan untuk tanda. 



14 
 

 
 

  Pengertian semiotik yang pernah dikatakan pada catatan sejarah 

semiotik, bahwasanya semiotik merupakan ilmu tentang tanda-tanda yang 

menganggap fenomena komunikasi sosial atau masyarakat dan 

kebudayaan (Ambarani AS & Umaya, 2010). Hal tersebut itu dikatakan 

sebagai ilmu yang mempelajari tentang tanda-tanda semiotik pada suatu 

sistem dan aturan-aturan dengan tokoh pendiri, yakni Harles Sander Peirce 

(1939-1914) dan Ferdinand de Sausure (1857-1913). 

  Semiotik adalah ilmu yang mempelajari tentang tanda-tanda dalam 

sebuah karya sastra. Tujuan analisis sebuah karya sastra merupakan untuk 

memperlihatkan makna-makna yang terkandung di dalamnya. Karena 

puisi merupakan sebuah struktur tanda-tanda yang mempunyai makna 

yang sesuai dengan kesepakatan ketandaan, maka analisis struktural tidak 

bisa dilepaskan dari analisis semiotik tersebut. Culler (1981:5) 

menegaskan bahwa ilmu sastra sebagai sistem tanda (Al-Ma'ruf & 

Nugrahani, 2017). Dapat diartikan bahwa ilmu sastra lebih banyak 

mengkaji sistem tanda sebagai bahan pemaknaan dalam ilmu sastra. 

  Menurut pendapat Teeuw (1984:43) banyak peneliti sastra yang 

berpandangan bahwa tanpa mengikutsertakan aspek kemasyarakatan yakni 

tanpa memandangnya sebagai tindak komunikasi, atau sebagai tanda, 

sastra tidak dapat diteliti dan dipahami secara ilmiah (Al-Ma'ruf & 

Nugrahani, 2017). Oleh sebab itu, seorang peniliti karya sastra itu sangat 

membutuhkan analisis semiotik untuk membantu pemahaman dalam 

sistem tanda dalam kumpulan puisi. 
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  Pendekatan semiotik merupakan suatu kritikan tajam dibidang 

linguistik dan kesusastraan (Bahtiar & Dkk, 2017). Ditegaskan juga oleh 

pendapat Hartoko dan Santoso (2013: 4) yang menyebut semiotika sebagai 

upaya untuk menafsirkan karya melalui tanda-tanda dalam ekspresi 

seorang penyair (Hikmat & &, 2017). Dengan demikian, pendekatan 

semiotik memiliki pengaruh besar terhadap analisis dalam puisi untuk 

meningkatkan tingkat pemahaman dalam sebuah puisi yang mengandung 

kata-kata yang sulit. 

  Pendekatan semiotik yang dimaksudkan di sini berpijak pada 

pandangan bahwa karya sastra sebagai karya seni, merupakan suatu sistem 

tanda (sign) yang terjalin secara bulat dan utuh (Al-Ma'ruf & Nugrahani, 

2017). Semiotik mempunyai tiga kelompok yaitu semiotik komunikasi 

atau semiotik denotasi yang hanya mementingkan tanda-tanda yang 

digunakan secara sadar oleh pengarang kepada penerima, semiotik 

konotasi mengedepankan pentingnya peranan tanda-tanda yang digunakan 

pengarang tanpa disadari dikirim kepada penerima, sedangkan semiotik 

ekspasionis mengunakan konsep-konsep psikologis dan sosiologis (Bahtiar 

& Dkk, 2017). Jadi, semiotik yang dimaksud pada penjelasan diatas ialah 

semiotik yang berpijak pada sebuah karya sastra sebagai karya seni yang 

menceritakan tentang suatu sistem tanda yang utuh dan semiotik memiliki 

beberapa kelompok yakni semiotik komunikasi, semiotik konotasi dan 

semiotik ekspasionis. 
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  Pendekatan semiotik memiliki hubungan erat dengan linguistik. 

Oleh karena itu, semiotik terdapat tiga bagian yang berfungsi membedakan 

hubungan tanda dengan yang membentuknya yaitu : 

1. Ikon  

 Ikon merupakan hubungan yang berdasarkan kemiripan (Zaimar, 

2008). Jadi, dapat disimpulkan dari pendapat di atas bahwa ikon 

merupakan penjelasan langsung dari petanda atau mengenai suatu 

kemiripan. Ikon merupakan tanda yang menyatakan kesamaan dengan 

arti yang ditunjukan. contoh : foto dengan orang yang difoto atau peta 

dengan geografisnya. Ikon terbagi menjadi beberapa bagian yakni: 

a. Ikon topologis adalah hubungan kemiripan berdasarkan bentuk 

seperti gambar peta dan sebuah lukisan realis. 

b. Ikon diagramatik adalah hubungan kemiripan berdasarkan tahapan 

seperti diagram. Contohnya tempat duduk yang datur sesuai dengan 

kedudukan. 

c. Ikon metaforis adalah hubungan kemiripan yang berdasarkan 

acuannya seperti gadis cantik dan bunga mawar. 

2. Indeks  

 Indeks adalah hubungan yang mempunyai jangkauan eksistensial 

(Zaimar, 2008). Pendapat lain mengatakan indeks merupakan adanya 

kedekatan eksistensial (Bahtiar & Dkk, 2017). Dengan itu, dari 

pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa indeks adalah suatu 

hubungan yang mengkaji tentang kedekatan eksistensial atau 



17 
 

 
 

hubungan sebab akibat. Indeks ialah tanda yang mengacu sebuah 

kenyataan dengan menghubungkan kausal apa yang ditandakan. 

Contoh hari mendung menjadi tanda akan hujan. 

3. Simbol  

 Simbol adalah penanda tidak merupakan sebab atau akibat dan 

tidak merupakan gambaran langsung dari petanda, tetapi hubungan 

antara tanda dan acuannya telah berbentuk secara konvensional 

(Bahtiar & Dkk, 2017). Pendapat lain mengatakan, menurut pierce 

simbol merupakan tanda yang memiliki hubungan makna dengan yang 

ditandakan bersifat arbitrer, sesuai dengan konvensi suatu linkungan 

sosial tertentu. Dari pendapat di atas, bermaksud penanda bukan 

penyebab dan bukan gambaran langsung dari petanda, tetapi hubungan 

antara tanda dengan yang membentuk telah terjadi sebuah kesepakatan 

umum. Contohnya bendera putih dan bahasa. 

C. Implementasi Pembelajaran Puisi dan sastra di SMA 

  Menurut Mulyasa (2010:173) implementasi merupakan suatu 

proses penerapan ide, konsep, kebijakan atau inovasi dalam suatu tindakan 

praktis sehingga memberikan dampak baik berupa perubahan 

pengetahuan, keterampilan maupun nilai dan sikap (Magdalena & &, 

2021). Dari pendapat lain, implementasi merupakan pelaksanaan 

(Departemen Pendidikan Nasional, 2008).  Dari pendapat di atas dapat 

disimpulkan bahwa implementasi adalah suatu proses pelaksanaan 
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tindakan pembelajaran yang memberikan dampak baik terhadap 

pengetahuan yang diberikan kepada siswa. 

  Pengertian-pengertian di atas memaparkan bahwa implementasi 

bermulai pada suatu aktifitas terhadap tindakan pembelajaran adanya aksi 

dan mekanisme dalam sistem penerapan bahan ajar. Ungkapan mekanisme 

memiliki arti bahwa implementasi bukan hanya sekedar aktivitas, akan 

tetapi suatu kegiatan yang dilaksanakan dan direncanakan secara sungguh-

sungguh berdasarkan ketentuan norma agar tercapai tujuan kegiatan. 

  Dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No 20 Tahun 

2003 pasal 1 pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

Negara (Syafrianto, 2015). Oleh karena itu, pendidikan sangat penting 

terhadap masyarakat bangsa dan Negara. 

  Jadi, dalam perspektif suatu pendidikan, tujuan utama dalam 

pembelajaran sastra lebih diarahkan pada kemampuan siswa dalam 

menganalisis puisi berupa tanda-tanda terhadap bahasa yang digunakan 

dalam puisi. Maka dari itu, pembelajaran sastra pada penelitian ini akan di 

laksanakan dalam bentuk silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP) yang didasarkan pada kurikulum K13. 

1. Kurikulum 2013 



19 
 

 
 

 Kurikulum merupakan alat yang sangat penting dalam keberhasilan 

suatu pendidikan (Zubaidi, 2015). Kurikulum 2013 merupakan 

penyempurnaan dari kurikulum 2006 (Rindarti, 2018). Untuk itu, 

kurikulum 13 sangat berperan penting dalam peningkatan kemampuan 

hidup sebagai pribadi dan warga Negara yang beriman, produktif, 

inovatif, dan afektif serta mampu meningkatkan kemasyarakat, 

berbangsa, dan bernegara terutama di lingkungan sekolah.  

2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Menurut Mulyasa 

(2013: 43) adalah rencana pembelajaran yang pengembangannya 

mengacu pada Kompetensi Dasar (KD) tertentu di dalam 

kurikulum/silabus (Rindarti, 2018). Dari pendapat lain, RPP adalah 

rencana pelaksanaan pembelajaran yang dikembangkan secara rinci 

dari suatu materi pokok atau tema tertentu yang mengacu pada silabus 

(Munawarah, 2017). Dapat disimpulkan bahwa rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) merupakan suatu acuan atau gambaran yang akan 

dijadikan sebagai langkah-langkah yang dilakukan saat mengajar. 

 Dalam RPP terdapat beberapa cakupan yakni data sekolah, mata 

pelajaran, kelas/semester, materi pokok, alokasi waktu, tujuan 

pembelajaran, KD dan indikator pencapaian kompetensi, materi 

pembelajaran, metode pembelajaran, media belajar, alat belajar, 

sumber belajar, langkah-langkah kegiatan pembelajaran, dan penilaian. 
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Semua guru di setiap sekolah wajib menyusun RPP sesuai mata 

pelajaran yang diajarkan. 

a. Prinsip-Prinsip Penyusunan RPP 

 Dalam menyusun RPP hendaknya memperhatikan prinsip-prinsip 

sebagai berikut. 

1) Memperhatikan perbedaan individu peserta didik, seperti 

perbedaan jenis kelamin, kemampuan awal, tingkat intelektual, 

minat, motivasi belajar, bakat, potensi, kemampuan sosial, emosi, 

gaya belajar, kebutuhan khusus, kecepatan belajar, latar belakang 

budaya, norma nilai, dan/atau lingkungan peserta didik. 

2) Partisipasi aktif peserta didik. 

3) Berpusat pada peserta didik untuk mendorong semangat belajar, 

motivasi, minat, kreativitas, inisiatif, inspirasi, inovasi dan 

kemandirian. 

4) Pengembangan budaya membaca dan menulis yang dirancang 

untuk mengembangkan kegemaran membaca, pemahaman beragam 

bacaan, dan berekspresi dalam berbagai bentuk tulisan. 

5) Memberikan umpan balik dan tindak lanjut, yakni memuat 

rancangan program (RPP), pemberian umpan balik positif, 

penguatan, pengayaan, dan remedial. 

6) Penekanan pada keterkaitan dan keterpaduan, yakni RPP disusun 

dengan memperhatikan keterkaitan dan keterpaduan antara KD, 

materi pelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator pencapaian 
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kompetensi, penilaian, dan sumber belajar dalam satu keutuhan 

pengalaman belajar. 

7) RPP disusun dengan mengakomodasikan pembelajaran tematik, 

keterpaduan lintas mata pelajaran, lintas aspek belajar, dan 

keragaman budaya. 

8) Menerapkan teknologi informasi dan komunikasi sesuai dengan 

situasi dan kondisi (Jaya, 2019). 

b. Langkah-langkah Penyusunan RPP 

Untuk keperluan pelaksanaan pembelajaran di kelas, perlu dibuat 

rencana pelaksanaan pembelajaran agar pembelajaran lebih efektif. 

Komponen RPP berdasarkan Standar Proses No. 65 tahun 2013 

meliputi: 

1) Identitas sekolah yaitu nama satuan pendidikan 

2) Identitas mata pelajaran atau tema/sub tema 

3) Kelas/Semester. 

4) Materi pokok 

5) Alokasi waktu ditentukan sesuai dengan keperluan untuk 

pencapaian KD dan beban belajar dengan mempertimbangkan 

jumlah jam pelajaran yang tersedia dalam silabus dan KD yang 

harus dicapai; 

6) Tujuan pembelajaran yang dirumuskan berdasarkan KD, dengan 

menggunakan kata kerja operasional yang dapat diamati dan 

diukur, yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan; 
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7) Kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi; 

8) Materi pembelajaran, memuat fakta, konsep, prinsip, dan 

prosedur yang relevan, dan ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai 

dengan rumusan indikator ketercapaian kompetensi; 

9) Metode pembelajaran, digunakan oleh pendidik untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 

didik mencapai KD yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik 

dan KD yang akan dicapai; 

10) Media pembelajaran, berupa alat bantu proses pembelajaran untuk 

menyampaikan materi pelajaran; 

11) Sumber belajar, dapat berupa buku, media cetak dan elektronik, 

alam sekitar, atau sumber belajar lain yang relevan; 

12) Langkah-langkah pembelajaran dilakukan melalui tahapan 

pendahuluan, inti, dan penutup; dan 

13) Penilaian hasil pembelajaran (Jaya, 2019). 

3. Silabus  

 Istilah silabus dapat kita artikan sebagai ―Garis besar, ringkasan 

dan materi pelajaran. Istilah silabus digunakan untuk menyebut suatu 

produk pengembangan kurikulum berupa penjabaran lebih lanjut dari 

SK dan KD yang ingin dicapai, dan materi pokok serta uraian materi 

yang perlu dipelajari peserta didik dalam rangka mencapai SK dan KD 

(Zubaidi, 2015). Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

silabus merupakan rencana pembelajaran pada suatu kelompok mata 
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pelajaran yang mencangkup SK, KD, materi pembelajaran, kegiatan 

pembelajaran, indicator pencapaian kompetensi, penilaian, alokasi 

waktu dan sumber belajar untuk tercapainya suatu tujuan pembelajaran 

yang efektif.  

 Untuk terciptanya silabus pada mata pelajaran yang efektif, dalam 

pengembangannya perlu memperhatikan prinsip-prinsip sebagai 

berikut: 

a. Ilmiah 

Keseluruhan materi dan kegiatan yang menjadi muatan dalam 

silabus dapat dipertangung jawabkan secara keilmuwan. 

b. Relevan 

Cakupan, kedalaman, tingkat kesukaran dan urutan penyajian 

materi dalam silabus disesuaikan dengan tingkat perkembangan 

fisik, intelektual, sosial, emosional dan spiritual peserta didik. 

c. Sistematis 

Komponen-komponen silabus saling berhubungan secara 

fungsional dalam mencapai kompetensi dasar, materi 

pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indicator, waktu dan 

sumber belajar saling terkait suatu dengan lainnya. 

d. Konsistensi 

Adanya hubungan yang konsistensi (ajeg, taat asas) antara 

kompetensi dasar, indikator. Materi pembelajaran, kegiatan 
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pembelajaran, sumber belajar serta teknik dan instrumen 

penilaian. 

e. Memadai 

Cakupan indikator, materi pembelajaran, kegiatan 

pembelajaran, sumber belajar, dan sistem penilaian yang cukup 

untuk menunjang pencapaian kompetensi dasar. 

f. Aktual dan Konstektual  

Cakupan indikator, materi pembelajaran, kegiatan 

pembelajaran, sumber belajar, dan sistem penilaian 

mempertimbangkan ilmu, teknologi, dan seni mutakhir dalam 

kehidupan nyata dan pristiwa terjadi. 

g. Fleksibel  

Keseluruhan komponen silabus dapat mengakomodasi 

keberagaman peserta didik, serta dinamika perubahan yang 

terjadi di sekolah dan tuntutan masyarakat. 

h. Menyeluruh  

Komponen silabus mencakup keseluruhan ranah kompetensi 

(kognitif, afektif dan psikomotorik). 

i. Efektivitas  

Silabus yang efektif adalah yang dapat diwujudkan dalam 

pembelajaran di kelas, keefektifan silabus dapat dilihat dari 

kesenjangan yang terjadi antara silabus yang dapat 

dilaksanakan dalam pembelajaran, oleh karenanya ketika 
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pengembangan silabus guru atau pengembang silabus harus 

membayangkan situasi nyata dikelas agar kendala-kendala 

yang mungkin terjadi dapat diantisipasi sehingga tidak terjadi 

kesenjangan terlalu lebar (Zubaidi, 2015). 

  Langkah-langkah dalam mengembangkan silabus 

diantaranya sebagai berikut: 

a. Mengkaji dan menentukan standar kompetensi 

Dalam mengkaji dan menentukan standar kompetensi ada hal-

hal yang harus diperhatikan yaitu: 

1) Urutan berdasarkan hierarki dalam konsep disiplin ilmu 

atau tingkat kesulitan materi. 

2) Hubungan antara standar kompetensi dan kompetensi dasar 

dalam sebuah mata pelajaran. 

3) Keterkaitan dalam standar kompetensi dan kompetensi 

dasar antara mata pelajaran yang bersangkutan dan yang 

lain. 

b. Merumuskan Indikator Pencapaian Kompetensi 

 Indikator yang dikembangkan harus sesuai dengan 

kemampuan dan karakteristik peserta didik, potensi daerah, dan 

digunakan sebagai dasar dalam penyusunan penilaian. Setiap 

Kompetensi Dasar yang dikembangkan akan dibentuk menjadi 

beberapa indikator (lebih dari dua). Indikator mengunakan kata 

kerja operasional yang dapat diukur dan diobservasikan. Dan 



26 
 

 
 

prinsip pengembangan indikator yaitu dengan kepentingan 

(urgensi), kesinambungan (kontiunitas), kesesuaian (relevansi), 

dan kontekstual. 

c. Mengidentifikasi materi pokok/pembelajaran 

 Hal-hal yang harus diperhatikan dalam Mengidentifikasi 

Materi Pokok/Pembelajaran Pencapaian kompetensi dasar yakni  

a. Potensi peserta didik. 

b. Relevansi dengan karakteristik daerah. 

c. Tingkat perkembangan fisik, intelektual, emosional, sosial 

dan spiritual peserta didik. 

d. Kebermanfaatan bagi peserta didik. 

e. Struktur keilmuan. 

f. Aktualitas, kedalaman dan keluasan materi pembelajaran. 

g. Relevansi dengan kebutuhan peserta didik dan tuntutan 

lingkungan alokasi waktu. 

d. Mengembang Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan pembelajaran yang dirancang untuk  memberikan 

pengalaman belajar dalam melibatkan proses mental dan fisik 

melalui berinteraksi dengan peserta didik, peserta didik dengan 

guru, lingkungan dan sumber belajar lainnya dalam rangka 

pencapaian kompetensi dasar. Pengalaman belajar yang 

dimaksud dapat terwujud melalui penggunaan pendekatan 

pembelajaran yang bervariasi dan berpusat pada peserta didik.  



27 
 

 
 

e. Menentukan Jenis Penilaian 

Dalam menentukan jenis penilaian bisa mengunakan penilaian 

secara tes dan non tes. Penilaian secara tes dan non tes yang 

bentuk tertulis maupun lisan, pengamatan kinerja, sikap, 

penilaian, hasil karya berupa proyek atau produk, pengunaan 

fortofolio dan penilaian diri.  

f. Menentukan Alokasi Waktu 

Penentuan alokasi waktu pada setiap kompetensi dasar 

didasarkan pada jumlah minggu efektif dan alokasi waktu mata 

pelajaran didasarkan setiap per minggu dengan 

mempertimbangkan jumlah kompetensi dasar, keluasan, 

kedalaman, tingkat kesulitan dan tingkat kepentingan 

kompetensi dasar.  

g. Menentukan Sumber Belajar 

Sumber belajar adalah bahan yang digunakan sebagai panduan 

bahan ajar agar terlaksana kegiatan pembelajaran. Bahan ajar 

biasanya berbentuk elektronik, media cetak, nara sumber, media 

sosial dan lainnya. Penentuan sumber belajar didasarkan dengan 

standar kompetensi, kompetensi dasar, materi pokok 

pembelajaran, kegiatan pembelajaran dan indikator pencapaian 

kompetensi. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

G. Setting Penelitian 

1. Waktu penelitian 

 Penelitian ini ialah penelitian kepustakaan berupa studi pustaka 

(library research), yang bersifat kualitatif. Artinya, penelitian ini tidak 

terbatas pada tempat dan waktu, sehingga pelaksanaan penelitian ini 

didalami setelah melewati proses seminar proposal yang diadakan oleh 

pihak Jurusan Pendidikan Bahasa Indonesia Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

2. Tempat penelitian  

 Penelitian ini dilakukan di perpustakaan UIN Suska Riau dan 

diterapkan pada pembelajaran sastra di SMAN 01 Merbau. 

3. Cara melakukan penelitian  

 Dalam melakukan penelitian ini ada beberapa tahap yang 

peneliti lakukan. 

 Tahap yang pertama mengumpulkan bahan-bahan penelitian. 

Karena penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library 

research), maka bahan yang dikumpulkan adalah berupa informasi 

atau data empirik yang bersumber dari buku-buku, jurnal dan literatur 

lain yang mendukung tema penelitian ini. 

Tahap yang kedua membaca bahan kepustakaan. Kegiatan 

membaca untuk tujuan penelitian bukanlah pekerjaan yang pasif. 
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Pembaca diminta untuk menyerap begitu saja semua informasi 

―pengetahuan‖ dalam bahan bacaan melainkan sebuah kegiatan 

―perburuan‖ yang menuntut keterlibatan pembaca secara aktif dan 

kritis agar bisa memperoleh hasil maksimal. Dalam membaca bahan 

bacaan penelitian, pembaca harus menggali secara mendalam bahan 

bacaan yang memungkinkan akan menemukan ide-ide baru yang 

terkait dengan judul penelitian. 

Tahap yang ketiga membuat catatan penelitian. Kegiatan mencatat 

bahan penelitian boleh dikatakan tahap yang paling penting dan juga 

merupakan puncak yang paling berat dari keseluruhan rangkaian 

penelitian kepustakaan (library research). Karena, pada akhirnya 

seluruh bahan yang telah dibaca harus ditarik sebuah kesimpulan 

dalam bentuk laporan. 

Tahap yang terakhir mengolah catatan penelitian. Semua bahan 

yang telah dibaca kemudian diolah atau dianalisis untuk mendapatkan 

suatu kesimpulan yang disusun dalam bentuk laporan penelitian.  

H. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

 Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (Library Reseach). 

Dalam riset pustaka sumber kepustakaan dimanfaatkan untuk 

memperoleh data penelitiannya yang identik dengan kegiatan analisis 

teks atau wacana. Kegiatan analisis tersebut bertujuan untuk menyelidiki 

suatu peristiwa, baik berupa perbuatan atau tulisan yang diteliti untuk 
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mendapatkan fakta-fakta yang tepat, karena sumber data yang digunakan 

adalah data literature (Hamzah , 2019).  

 Tujuan dari desain penelitian ini adalah untuk melatih peneliti agar 

mampu membaca secara kritis segala literature yang ada. Tujuan lain dari 

penelitian ini adalah melatih peneliti dalam mengekpresikan semua bahan 

atau data mentah yang bermacam-macam menjadi suatu karya tulis yang 

panjang, tersusun rapi dan teratur. Zed (2008) menjelaskan riset pustaka 

membatasi kegiatannya hanya pada bahan-bahan koleksi perpustakaan saja 

tanpa memerlukan riset lapangan (Sari & Asmendri, 2020). Bahan koleksi 

yang dimaksud seperti buku, jurnal, karya ilmiah dan sebagainya.  

  Adapun pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan 

deskriptif kualitatif, yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata dan gambar, bukan angka-angka. Dengan 

demikian, laporan penelitian akan berisi kutipan-kutipan data untuk 

memberi gambaran penyajian laporan untuk mengetahui semiotik dalam 

kumpulan puisi ―ayat-ayat api‖ Karya Sapardi Djoko Damono. 

2. Pendekatan Penelitian 

 Pendekatan penelitian ini penulis mengunakan pendekatan 

penelitian kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah suatu proses penelitian 

dan pemahaman yang berdasarkan metodologi yang menyelidiki 

penomena dengan sedalam-dalamnya dengan mengumpukan data yang 

sedalam-dalamnya mengenai fenomena sosial dan masalah manusia. 
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Oleh karena itu, peneliti harus mengkontruksi objek yang diteliti agar 

lebih jelas. 

I. Sumber Penelitian 

 Sumber penelitian merupakan faktor penting yang menjadi pertimbangan 

untuk menentukan penulisan data. Didalam penelitian ini menggunakan dua 

sumber data yaitu data primer dan data sekunder. Sumber primer pada 

Penelitian ini mengunakan data dari kumpulan puisi ―Ayat-Ayat Api‖ karya 

Sapardi Joko Damono yang diterbitkan oleh PT. Gramedia Pustaka Utama 

pada tahun 2000 di Jakarta dan cetakan pertama pada tahun 2017. Fokus 

penelitian ini adalah aspek semiotik dalam puisi.  

 Sedangkan sumber sekunder dalam penelitian ini adalah puisi-puisi yang 

berkaitan dengan kumpulan puisi yang akan diteliti Misalnya, puisi 

barangkali karena bulan karya WS. Rendra. Dalam puisi ini terdapat tiga 

tanda yang akan diteliti yakni tentang ikon, indeks dan simbol. Puisi buku 

setengah tiang karya Ali Syamsudin Arsi yang mengkaji mengenai satu 

kesatuan dari sebuah simbol, lambing dan tanda dalam setiap perwakilan 

yang dituju untuk menjadikannilai kebahasaan puisi semakin indah dan 

menarik untuk dibaca, baik sebagai hiburan maupun ilmu tentang sastra dan 

budaya yang terkandung di dalam larik tersebut. 

J. Teknik pengumpulan data 

 Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik dokumentasi dengan cara mendokumentasi bagian dari aspek semiotik 

yang terdapat dalam kumpulan puisi ―Ayat-Ayat Api‖ karya Sapardi Joko 
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Damono dan juga dilakukan dengan teknik baca dan catat. Pada mulannya 

penulis melakukan pembacaan keseluruhan terhadap kumpulan puisi karya 

Sapardi Djoko Damono tersebut dengan tujuan untuk mengetahui identifikasi 

secara umum. Setelah itu dilakukan pembacaan secara cermat dan mencatat 

hal-hal yang penting yang berkaitan dengan penelitian yang penulis lakukan 

mengenai ikon, indeks dan simbol yang terdapat dalam kumpulan puisi karya 

Sapardi Djoko Damono. Pada saat teknik catat penulis menandai kata perkata 

dengan pensil yang berkaitan dengan rumusan masalah. Pencacatan data 

langkah berikutnya adalah pencacatan yang dilakukan dengan mencatat 

kutipan langsung dari puisi yang diteliti. 

K. Teknis Analisis Data 

 Metode analisis data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini 

adalah analisis isi atau (content analysis), yaitu sebuah teknik yang digunakan 

untuk menganalisis teks, sifatnya terus terang dan mengandung makna yang 

tersurat. Dalam menganalisis data dari pengumpulan data yang telah dilakukan 

peneliti menggunakan analisis data sebagai berikut: 

1. Content Analysis 

Metode ini digunakan untuk memperoleh dan mengetahui 

pemahaman isi dan makna dari berbagai data dalam penelitian, analisis 

objektifitas, pendekatan sistematis dan generalisasi, baik yang mengarah 

pada makna, terutama dalam penarikan kesimpulan. Penelitian ini 

didasarkan pada proses pencarian data secara lengkap. Langkah-langkah 

dalam metode ini sebagai berikut : 
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a. Merumuskan pertanyaan penelitian. 

b. Memilih sumber data yang relevan untuk menambah pengetahuan 

dalam mencari kesimpulan kumpulan puisi ―ayat-ayat api‖ karya 

Sapardi Djoko Damono 

c. Membuat kategori sesuai dengan kebutuhan dalam menganalisis 

kumpulan puisi ―ayat-ayat api‖ karya Sapardi Djoko Damono 

d. Mendata sampel dokumen-dokumen yang telah diselaraskan dengan 

keperluan data penelitian untuk menganalisis kumpulan puisi ―ayat-

ayat api‖ karya Sapardi Djoko Damono 

e. Peneliti melakukan pengkodean data atau koding data serta 

memperjelas isi dari ringkasan analisis yang peneliti paparkan. 

f. Memilih dan memilah setiap item yang disesuaikan dengan data yang 

di analisis. 

2. Deskriptif 

Sebagai sebuah karya ilmiah yang bersifat literal, maka segala 

sesuatu yang terkait topik pembahasan hasilnya apa adanya sejauh yang 

dipahami peneliti. Adapun teknik diskriptif yang peneliti gunakan adalah 

analisis kualitatif. Dengan analisis ini akan diperoleh gambaran mengenai 

isi buku yang diteliti. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

  Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terhadap Kumpulan 

Puisi Ayat-ayat Api Karya Sapardi Djoko Damono dapat ditarik beberapa 

simpulan sebagai berikut: 

1. Aspek semiotik yang terdapat dalam kumpulan puisi Ayat-ayat Api karya 

Sapardi Djoko Damono sebanyak 94 data. Hal ini membuktikan bahwa 

pada kumpulan puisi ayat-ayat api karya Sapardi Djoko Damono ini 

memiliki kandungan nilai sosial yang cukup banyak. Dari ketiga aspek 

dalam semiotik yaitu Ikon terdapat 49 data, indeks terdapat 31 data dan 

simbol terdapat 14 data. 

2. Bentuk penyampaian aspek semiotik dalam kumpulan Puisi Ayat-ayat Api 

karya Sapardi Djoko Damono terjadi secara langsung yaitu penyair 

menyampaikan bentuk-bentuk sistem tanda dalam puisi tersebut dengan 

aspek yang terdiri dari Ikon, Indeks dan Simbol. Ikon merupakan sesuatu 

yang menampilkan kembali dari objek aslinya. Indeks merupakan adanya 

hubungan sebab akibat dalam sebuah sistem tanda. Simbol merupakan 

suatu bentuk yang sudah disepakati bersama. 

3. Kumpulan Puisi Ayat-ayat Api karya Sapardi Djoko Damono dapat 

digunakan sebagai bahan ajar dalam pembelajaran sastra di SMAN 01 

Merbau karena banyak memberikan contoh bentuk sistem tanda dalam 

puisi terfokus pada aspek semiotik. Dengan menpelajarinya sistem tanda 

atau aspek semiotik dalam puisi akan mempermudah siswa dalam 
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memahami mengenai puisi tersebut, akan membantu dalam memahami 

cara membuat puisi dengan kata-kata yang mengandung aspek semiotik 

agar puisi terlihat lebih bagus. 

B. Saran  

 Berdasarkan dari hasil simpulan yang telah dipaparkan di atas, 

selanjutnya akan dikemukakan mengenai beberapa saran yang terkait 

dengan penelitian ini. Adapun pemaparannya sebagai berikut. 

1. Peneliti ini dapat dijadikan bahan untuk mengembangkan teori sastra 

dan wacana analisis sastra, sastra dapat dimanfaatkan bagi mahasiswa 

sastra dan mahasiwa umum agar memperoleh suatu pengetahuan yang 

lebih mendalam mengenai tentang sistem tanda (semiotik). 

2. Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan dapat meneliti aspek semiotik 

secara keseluruhan pada kumpulan Puisi Ayat-ayat Api karya Sapardi 

Djoko Damono. 

3. Dalam kaitannya dengan bidang ilmu sastra, kumpulan puisi ini juga 

dapat digunakan acuan bagi peneliti lain untuk dapat meneliti 

kumpulan puisi ini dengan kajian yang berbeda, misalnya aspek 

struktural dalam kumpulan Puisi Ayat-ayat Api karya Sapardi Djoko 

Damono.
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Lampiran : Biografi Sapardi Djoko Damono 

 Sapardi Djoko Damono terkenal sebagai penyair. Di samping itu, 

Sapardi juga terkenal sebagai dosen, pengamat sastra, kritikus sastra, dan 

pakar sastra. Sapardi Djoko Damono lahir sebagai anak pertama 

pasangan Sadyoko dan Saparian, di Solo, Jawa Tengah, tanggal 20 Maret 

1940. Dia berasal dari Solo, tepatnya Ngadijayan. Sapardi Djoko 

Damono menikah dengan Wardiningsih, juga dari Jawa. Dari perkawinan 

itu mereka dikaruniai dua orang anak, seorang perempuan (Rasti 

Sunyandani) dan seorang laki-laki (Rizki Henriko). Pendidikan yang 

dijalaninya adalah SR (sekolah rakyat) Kraton "Kasatriyan", Baluwarti, 

Solo, lalu SMP Negeri II Solo. Setelah menyelesaikan pendidikan 

sekolah menengah atas, Sapardi kuliah di Fakultas Sastra dan 

Kebudayaan, Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta, Jurusan Sastra 

Inggris. Dia pernah memperdalam pengetahuan tentang humanities di 

University of Hawaii, Amerika Serikat, tahun 1970—1971. Tahun 1989 

Sapardi Djoko Damono memperoleh gelar doktor dalam ilmu sastra 

dengan disertasi yang berjudul "Novel Jawa Tahun 1950-an: Telaah 

Fungsi, Isi, dan Struktur". Tahun 1995 ia dikukuhkan sebagai guru besar 

di Fakultas Sastra, Universitas Indonesia. Sapardi bekerja sebagai dosen 

tetap, Ketua Jurusan Bahasa Inggris, IKIP Malang Cabang Madiun, tahun 

1964—1968. Dia diangkat sebagai dosen tetap di Fakultas Sastra-

Budaya, Universitas Diponegoro, Semarang, tahun 1968—1973. Sejak 

tahun 1974 bekerja sebagai dosen tetap di Fakultas Sastra, Universitas 



 
 

 
 

Indonesia, Jurusan Sastra Indonesia. Dia menjabat Pembantu Dekan III, 

Fakultas Sastra, Universitas Indonesia tahun 1979—1982, lalu diangkat 

sebagai Pembantu Dekan I pada 1982—1996 dan akhirnya menjabat 

Dekan pada 1996—1999 di fakultas dan universitas yang sama. Dia 

memasuki masa pensiun sebagai guru besar Fakultas Ilmu Budaya, 

Universitas Indonesia tahun 2005, tetapi masih diberi tugas sebagai 

promotor konsultan dan penguji di beberapa perguruan tinggi, termasuk 

menjadi konsultan Badan Bahasa. Dia bekerja sebagai dosen di Fakultas 

Sastra, Universitas Indonesia. 

  Sapardi juga pernah menjabat Direktur Pelaksana "Yayasan 

Indonesia" Jakarta (1973—1980), redaksi majalah sastra Horison (tahun 

1973), sebagai Sekretaris Yayasan Dokumentasi Sastra H.B. Jassin (sejak 

1975); sebagai anggota Dewan Kesenian Jakarta (1977—1979); sebagai 

anggota redaksi majalah Pembinaan Bahasa Indonesia, Jakarta (sejak 

1983); sebagai anggota Badan Pertimbangan Perbukuan Balai Pustaka, 

Jakarta (sejak 1987); sebagai Sekretaris Yayasan Lontar, Jakarta (sejak 

1987); dan sebagai Ketua Pelaksana Pekan Apresiasi Sastra 1988, 

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Jakarta (1988). Tahun 1986 di 

Wisma Arga Mulya, Tugu, Bogor, di depan peserta Penataran Sastra 

Tahap I dan Tahap II Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, ia 

mengemukakan argumen untuk mendirikan organisasi profesi kesastraan 

di Indonesia. Dua tahun kemudian, yaitu tahun 1988, berhasil 

diumumkan nama organisasi yang didirikannya, yaitu Himpunan 



 
 

 
 

Sarjana-Kesusastraan Indonesia (HISKI). Sapardi Djoko Damono terpilih 

sebagai Ketua Umum Hiski Pusat selama tiga periode. Selain itu, ia juga 

tercatat sebagai anggota Himpunan Pembina Bahasa Indonesia (HPBI), 

dan sebagai anggota Koninklijk Instituut vor Taal Land-en Volkenkunde 

(KITLV).  

 Dalam usaha mendukung pengembangan kariernya sebagai 

sastrawan, Sapardi sering menghadiri berbagai pertemuan internasional. 

Tahun 1971 ia menghadiri Translation Workshop dan Poetry 

International, Rotterdam, negeri Belanda. Pada tahun 1978 itu juga ia 

menghadiri Seminar on Literature and Social Change in Asia di Australia 

National University, Camberra, dan sebagai penulis dalam Festival Seni 

di Adelaide. Pada tahun itu juga ia mengikuti Bienale International de 

Poesie di Knokke-Heusit, Belgia. Sejak tahun 1978 Sapardi menjabat 

Country Editor majalah Tenggara Journal of Southeast Asian Literature, 

Kuala Lumpur. Sejak 1982 ia tercatat sebagai anggota penyusun 

Anthropology of Asean Literature, COCI, ASEAN. Tahun 1988 Sapardi 

menjadi panelis dalam Discussion dan sebagai anggota Komite Pendiri 

Asean Poetry Centre di Bharat Bhavan, Bhopal, India. Peranan Sapardi 

Djoko Damono dalam kehidupan sastra Indonesia sangat penting. A. 

Teeuw dalam bukunya Sastra Indonesia Modern II (1989) menyatakan 

bahwa Sapardi adalah seorang cendekiawan muda yang mulai menulis 

sekitar tahun 1960. Ada perkembangan yang jelas terlihat dalam puisi 

Sapardi, terutama dalam hal susunan formal puisi-puisinya. Oleh sebab 



 
 

 
 

itu, sudah barang tentu sangat perlu mengikuti jejak Sapardi dalam tahun-

tahun mendatang. Dia seorang penyair yang orisinil dan kreatif, dengan 

percobaan-percobaan pembaharuannya yang mengejutkan, tetapi dalam 

segala kerendahan hatinya, boleh jadi menjadi petunjuk tentang 

perkembangan-perkembangan mendatang.  

 Puisi Sapardi dikagumi Abdul Hadi W.M. dengan alasan bahwa 

puisi Sapardi banyak kesamaan dengan yang ada dalam persajakan Barat 

sejak akhir abad ke-19 yang disebut simbolisme. Untuk bisa memahami 

karya-karya Sapardi dengan sebaik-baiknya, kita harus ingat bahwa ia 

dengan sengaja memilih tetap berada dalam hubungan dengan konvensi-

konvensi persajakan. Pamusuk Eneste dalam bukunya Ikhtisar 

Kesusastraan Indonesia Modern (1988) memasukkan Sapardi Djoko 

Damono ke dalam kelompok pengarang Angkatan 1970-an. Sapardi 

mengumpulkan sajaknya dalam buku yang berjudul Duka-Mu Abadi 

(1969), Mata Pisau (1974), Akuarium (1974), Perahu Kertas (1983), Sihir 

Hujan (1984), Hujan Bulan Juni (1994), Arloji (1998), Ayat-Ayat Api 

(2000), Mata Jendela (2000), dan Ada Berita Apa Hari Ini, Den Sastro 

(2003). Dalam tahun 2001 terbit kumpulan cerpennya berjudul 

Pengarang Telah Mati. Tahun 2009 terbit kumpulan sajaknya yang 

berjudul Kolam. Sebagai pakar sastra, Sapardi menulis beberapa buku 

yang sangat penting, yaitu (1) Sosiologi Sastra: Sebuah Pengantar 

Ringkas (1978), (2) Novel Sastra Indonesia Sebelum Perang (1979), (3) 

Kesusastraan Indonesia Modern: Beberapa Catatan (1999), (4) Novel 



 
 

 
 

Jawa Tahun 1950-an:Telaah Fungsi, Isi, dan Struktur (1996), (5) Politik, 

Ideologi, dan Sastra Hibrida (1999), (6) Sihir Rendra: Permainan Makna 

(1999) dan Puisi Indonesia Sebelum Kemerdekaan: Sebuah Catatan 

Awal. Sapardi menerjemahkan beberapa karya sastra asing ke dalam 

bahasa Indonesia. Hasil terjemahan tersebut antara lain Lelaki Tua dan 

Laut (The Old Man and the Sea, Hemingway), Daisy Manis (Daisy 

Milles, Henry James), Puisi Brasilia Modern, George Siferis, Sepilihan 

Sajak, Puisi Cina Klasik, Puisi Klasik, Shakuntala, Dimensi Mistik dalam 

Islam karya Annemarie Schimmel , Afrika yang Resah (Song of Lowino 

dan Song of Ocol oleh Okot p'Bitek), Duka Cita bagi Elektra (Mourning 

Becomes Electra oleh Eugene O'Neill), Amarah I dan II (The Grapes of 

Wrath, John Steinbeck), dan sebagainya. Beberapa penghargaan dan 

hadiah sastra diterima Sapardi Djoko Damono atas prestasinya dalam 

menulis puisi.  

 Tahun 1963 ia mendapat Hadiah Majalah Basis atas puisinya 

"Ballada Matinya Seorang Pemberontak"; tahun 1978 menerima 

penghargaan Cultural Award dari Pemerintah Australia; tahun 1983 

memperoleh hadiah Anugerah Puisi-Puisi Putera II untuk bukunya Sihir 

Hujan dari Malaysia; tahun 1984 mendapat hadiah dari Dewan Kesenian 

Jakarta atas bukunya yang berjudul Perahu Kertas; tahun 1985 menerima 

Mataram Award; dan tahun 1986 ia menerima hadiah SEA Write Award 

(Hadiah Sastra Asean) dari Thailand. Sapardi juga mendapat Anugerah 

Seni dari Departemen Pendidikan dan Kebudayaan tahun 1990. Dalam 



 
 

 
 

tahun 1996 ia memperoleh Kalyana Kretya dari Menristek RI. Tahun 

2003 Sapardi mendapat penghargaan The Achmad Bakrie Award for 

Literature dan tahun 2004 Sapardi memperoleh Khatulistiwa Award. 

Pada tahun 2012, Sapardi juga mendapat penghargaan dari Akademi 

Jakarta. 

Tentang Penulis 

 Sapardi Djoko Damono (20 Maret 1940) telah menerbitkan 

sejumlah buku puisi, esai, fiksi, dan drama-asli dan terjemahan, sejak 

1969. Buku-bukunya yang diterbitkan GPU adalah Hujan Bulan Juni 

(puisi, hard-cover), Melapat Jarak (puisi, hard-cover). Babad Baru 

(puisi), Bilang Begini Makrudnya Begitu (buku apresiasi puisi), dan tiga 

buku fiksi Trilogi Sockram. Hujan Bulan Juni, dan Pingkan Melipat 

Jarak (sekuel kedua Hujan Bulan Juni). Enam buku puisinya terbit 

serentak tahun 2017 oleh GPU, duka-Mu abadi, Ayat-ayat Api. Ada 

Berita Apa Hari Ini, Den Saitro?. Kolam. Namaku Sita, dan Sutradara Itu 

Menghapus Dialog Kita. 

 Penghargaan atas pencapaian selama ini diterimanya dari Freedom 

Institute (2003), Akademi Jakarta (2012), dan Habibie Award (2016). Di 

samping itu ia juga menerima Cultural Award (Australia, 1978), 

Anugerah Puisi Puters (Malaysia, 1984), dan SEA-WRITE Award 

(Thailand, 1988). 

Sapardi adalah pensiunan Guru Besar Ul, masih membimbing S3 di Ul, 

menjadi tenaga tetap di Sekolah Pascasarjana Institut Kesenian Jakarta, 



 
 

 
 

mengajar dan membimbing di Program Pascasarjana UNDIP. Sapardi 

bisa disapa di rwitter lewat @SapardiDD. 

Deskripsi Kumpulan Puisi “ayat-ayat api” 

Judul  : Ayat-Ayat Api 

Penerbit  : PT. Gramedia Pustaka Utama 

Penulis : Sapardi Djoko Damono 

Cetakan : ke-1 

Tahun Terbit : 2000 

Kota Terbit : Jakarta 

Jumlah Halaman : 100 Halaman 

ISBN : 978-602-03-3953-5 

Harga : 18.000 

Keterkenalan Kumpulan Puisi “ayat-ayat api” 

 Sapardi Djoko Damono sudah mampu menghasilkan karya yang 

inspiratif terbukti dalam dunia sastra melalui 6 buku puisinya pada tahun 

2017. Buku kumpulan puisi yang dihasilkannya ialah duka-mu abadi, 

ayat-ayat api, ada berita apa hari ini, den sastro?, kolam, namaku sita, 

dan sutradara itu menghapus dialog kita. Ke enam puisi ini terkenal di 

dunia sastra. Buku kumpulan puisi ―ayat-ayat api‖ keterkenalannya 

karena dalam kumpulan puisi ini menceritakan sejarah kehidupan 

manusia. Yang pertama, pada bagian ayat-ayat nol terdapat cerita 

mengenai tentang keberadaan manusia dari nol dan kembali menjadi 

seorang anak kecil seperti nada puisi ―catatan masa kecil‖. Yang kedua, 



 
 

 
 

ayat-ayat arloji menceritakan tentang waktu yang terlupa, amat kuat 

dalam dongeng marsinah pada tahun 1993-1996. Yang ketiga, ayat-ayat 

api yang merupakan bagian dari judul kumpulan puisi ini.  

 Ayat-ayat api merupakan judul puisi sapardi dalam buku ini, dan 

diangkat menjadi judul buku. Dengan buku ayat-ayat api berhasil 

menghadirkan puisi imajis professor tua ini tentang merahnya api pada 

tanggal tragedy mei yang masih meninggalkan trauma panjang bagi kita, 

khusunya bagi etnis cina atau tionghoa. Peristiwa ini menjadi sejarah 

terkelam dalam republic ini. Keterkenalan ayat-ayat api karya sapardi 

djoko damono ada juga disebabkan kekhasan sapardi dalam mengnakan 

kata-kata sihir, menjelma, gaib, tak terlihat mewarnai baris-baris puisi 

dalam buku ini. Kumpulan puisi ayat-ayat api karya Sapardi Djoko 

damono ini terjual menembus 100 buku dalam satu tahun karena buku ini 

memiliki stok yang terbatas.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 1 

Sampul  

 

 

 

Lampiran 2 



 
 

 
 

Penerbit  

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 3 

Daftar isi 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 4 

Penerbit  

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Silabus 

 

 : Bahasa IndonesianPendidikan : SMAN 01 MERBAU 

 

Kelas/Semester :X/2 

TahunPelajaran :2021/2022 

AlokasiWaktu : 54 x 45menit 

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yangdianutnya. 
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, 

responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, 
masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasaninternasional”. 

3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan factual, konseptual, procedural dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan procedural pada bidang kajian yang spesifik 
sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkanmasalah. 

4. Mengolah,menalar,menyaji,danmenciptadalamranahkonkretdanranahabstrakterkaitdenganpengembangandariyangdipelajarinyadi 
sekolah secara mandiri,serta bertindak secara efektif dan kreatif, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidahkeilmuan 

 

 

Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran 
IPK 

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

 
 

3.10 Mengevaluasi 

pengajuan, 

penawaran dan 

persetujuan dalam 

teks negosiasilisan 

maupuntertulis. 

Isi teksnegosiasi: 

 permasalahan; 

 pengajuan; 

 penawaran; 

 persetujuan/ 

kesepakatan 

yangtercapai. 

 Menilai masalah, 

bagaimana cara 

menyampaikan 

pengajuan, 

penawaran, dan 

pencapaian 

persetujuan dalam 

bernegosiasi. 

 Mengungkapkancara 

3.10.1. Menilai masalah, 

bagaimana cara 

menyampaikan 

pengajuandalam 

bernegosiasi. 

3.10.2. Menilai masalah, 

bagaimana cara 

menyampaikan 

penawarandalam 

bernegosiasi. 

 
Tes 

tertulis 

(uraian), 

Penugasan 

(Lembar 

kerja) 

6 x 45‘  Suherli, 

dkk. 2017. 

Buku Siswa 

Bahasa 

Indonesia 

Kelas X 

Revisi 

Tahun 

2018. 



 
 

 
 

 

 
 

  pengajuan, 

penawaran, dan 

pencapaian 

persetujuan dalam 

bernegosiasi. 

 Memberikan 

tanggapan hasil kerja 

teman atau kelompok 

lain secara lisan 

(kekurangan dan 

kelebihan dilihat dari 

kejelasan isi, 

kelengkapan data, 

EYD, dan 

penggunaankalimat). 

3.10.3. Menilai masalah, 

bagaimana cara 

menyampaikan 

pencapaian persetujuan 

dalam bernegosiasi. 

  Jakarta: 

Pusat 

Kurikulum 

dan 

Perbukuan, 

Balitbang, 

Kemendikb 

ud. 

 Suherli, 

dkk. Buku 

Guru 

Bahasa 

Indonesia 

Kelas X 

Revisi 

Tahun 

2018. 

Jakarta: 

Pusat 

Kurikulum 

dan 

Perbukuan, 

Balitbang, 

Kemendikb 

ud. 

 Kosasih, E. 

2014. Jenis- 

Jenis Teks 

dalam Mata 

Pelajaran 

4.10 Menyampaika 

n pengajuan, 

penawaran, 

persetujuan dan 

penutup dalam teks 

negosiasi secara 

lisan atautulis. 

4.10.1 Mengungkapkan cara 

pengajuandalam 

bernegosiasi. 

4.10.2 Mengungkapkan cara 

penawarandalam 

bernegosiasi. 

4.10.3 Mengungkapkan cara 

pencapaian persetujuan 

dalambernegosiasi. 

4.10.4 Memberikan tanggapan 

hasil kerja teman atau 

kelompok lain secara 

lisan berupa 

kekurangan dan 

kelebihan dilihat dari 

kejelasan isidan 
kalimat 

 

 

 

 

 

 
Praktik 

(Penilaian 

Praktik) 

3.11Menganalisis isi, 

struktur 

(orientasi, 

pengajuan, 

penawaran, 

persetujuan, 

penutup) dan 

kebahasaan teks 
negosiasi. 

Struktur teks 

negosiasi: 

 orientasidan 

 permasalahan( 

pengajuan, 

penawaran, 

dan 

persetujuan). 

 Menentukanstruktur: 

orientasi dan 

permasalahan 

(pengajuan, 

penawaran, dan 

persetujuan), 

 Menentukan cirri 
kebahasaan 

3.11.1. Menentukanstruktur: 

orientasi (pengajuan, 

penawaran, dan 

persetujuan), 

3.11.2. Menentukanstruktur: 

permasalahan 

(pengajuan, 

penawaran, dan 

persetujuan), 

 

Tes 

tertulis 

(uraian), 

Penugasan 

(Lembar 

kerja) 

6 x 45‘ 



 
 

 
 

 

 
 

  

Kebahasaan 

 pasangan 

tuturan dalam 
teks negosisi 
dan 

 bahasa yang 
santun. 

(pasangan tuturan 

dan kesantunan) 

dalam teks negosiasi. 

 Menyusun teks 

negosiasi dengan 

memerhatikan 

struktur teks dan 

aspekkebahasaan. 

 Mempresentasikan, 

mengomentari, dan 

merevisi teks 

negosiasi yangtelah 

disusun. 

3.11.3. Menentukan cirri 

kebahasaan (pasangan 

tuturan dan 

kesantunan) dalam teks 

negosiasi. 

  Bahasa 

Indoneisa 

SMA/MA/ 

SMK. 

Bandung: 

Yrama 

Widya 

 Internet 

 Alam 

sekitar dan 

sumber lain 

yang 

relevan 

4.11 Mengkonstruksik 

an teks negosiasi 

dengan 

memerhatikan isi, 

struktur 

(orientasi, 

pengajuan, 

penawaran, 

persetujuan, 

penutup) dan 
kebahasaan. 

4.11.1 Menyusun teks 

negosiasi dengan 

memerhatikan struktur 

teks. 

4.11.2 Menyusun teks 

negosiasi dengan 

memerhatikan aspek 

kebahasaan. 

4.11.3 Mempresentasikanteks 

negosiasi yang telah 

disusun. 

 

 

 

 
Produk, 

portofolio 

 

3.12 Menghubungkan 

permasalahan/ 

isu, sudut 

pandang dan 

argumen 

beberapa pihak 

dan simpulan dari 

debat untuk 

menemukan 

esensi daridebat. 

Debat: 

 esensidebat; 

 mosi 

(permasalahan 
yang 

didebatkan); 

 argumen 

untuk 

menguatkan 

pendapat 

sesuai dengan 

sudut pandang 

yang diambil; 

dan 

 tanggapan 

 Mengidentifikasi 

permasalahan, sudut 

pandang, argumen, 

pemeran, sikap, 

pemilihan topik dan 

simpulan dari 

simulasi debat yang 

menimbulkan pro dan 

kontra yang 

diperankan oleh 

peserta didik. 

 Melaksanakandebat. 

 Mengevaluasi 

pelaksanaandebat. 

3.12.1. Mengidentifikasi 

permasalahandari 

simulasi debat yang 

menimbulkan pro dan 

kontra yang diperankan 

oleh peserta didik.. 

3.12.2. Mengidentifikasi 

simpulan dari simulasi 

debat yang 

menimbulkan pro dan 

kontra yangdiperankan 
oleh peserta didik. 

 

 
Tes 

tertulis 

(uraian), 

Penugasan 

(Lembar 

kerja) 

6 x 45‘ 

4.12 Mengonstruksi 

permasalahan/isu, 

sudut pandang 

4.12.1 Melaksanakandebat 
4.12.2 Mengevaluasi 

pelaksanaandebat. 

 

Praktik, 



 
 

 
 

 

 
 

dan argumen 

beberapa pihak, 

dan simpulan dari 

debat secara lisan 

untuk 

menunjukkan 
esensi dari debat. 

(mendukung 

dan menolak 

pendapat 

disertai 

argumen). 

     

 

3.13 Menganalisis isi 

debat 

(permasalahan/ 

isu, sudut 

pandang dan 

argumen 

beberapa pihak, 

dan simpulan). 

Isi debat: 

 mosi/ topik 

permasalahan 
yang 
diperdebatkan 

; 

 pernyataan 

sikap 

(mendukung 

atau 

menolak); 

 argumenasi 

untuk 
mendukung 
sikap. 

Pihak-pihak 

pelaksana debat: 

 pihak yang 

mengajukan 

mosi/topik 

permasalahan 

yang 

diperdebat- 
kan; 

Mengidentifikasi isi 

debat (permasalahan/ 

isu, sudut pandang 

dan argumen 

beberapa pihak, dan 

simpulan). 

  Memberikan 

tanggapan (kelebihan 

dan kekurangan) 

terhadap pihak-pihak 

pelakudebat. 

  Melaksanakandebat. 

  Mengevaluasi 
pelaksanaandebat. 

3.13.1. Mengidentifikasi isi 

debat (permasalahan/ 

isu, sudut pandang dan 

argumen beberapa 

pihak, dansimpulan). 

3.13.2. Memberikan 

tanggapan (kelebihan 

dan kekurangan) 

terhadap pihak-pihak 

pelaku debat.. 

 
Tes 

tertulis 

(uraian), 

Penugasan 

(Lembar 

kerja) 

6 x 45‘ 

4.13 Mengembangkan 

permasalahan/isu 

dari berbagai 

sudut pandang 

yang dilengkapi 

argumen dalam 

berdebat. 

4.13.1 Melaksanakandebat. 
4.13.2Mengevaluasi 

pelaksanaandebat. 

 

 

 

 

 

 
Praktik 



 
 

 
 

 

 
 

  tim afirmatif 

(yang setuju 
denganmosi); 

 tim oposisi 

yang tidak 
setuju dengan 
mosi); 

 pemimpin/ 

wasit debat 

(yang menjaga 

tatatertib)‘ 

 Penonton/ 
juri. 

     

 

3.14 Menilai hal yang 

dapat diteladani 

dari teks biografi 

 Pola penyajian 

cerita ulang 

(biografi). 

 Hal-hal yang 

patut 

diteladani dari 

tokoh dalam 

biografi. 

 Mengidentifikasi 

peristiwa (antara 

lain: perjalanan 

pendidikan, karier, 

perjuangan) dalam 

biografi tokoh. 

 Menyampaikan 

kembali hal-hal yang 

dapat diteladani dari 

peristiwa yang 

tertuang dalam dalam 

teksbiografi 

 Memberikan 

komentar secara lisan 

atau tulis terhadap 

hasil kerja teman 

atau kelompoklain. 

3.14.1. Mengidentifikasi 

peristiwa (antara lain: 

perjalanan pendidikan, 

karier, perjuangan) 

dalam biografi tokoh. 

Tes 

tertulis 

(uraian), 

Penugasan 

(Lembar 

kerja) 

6 x 45‘ 

4.14 Mengungkapkan 

kembali hal-hal 

yang dapat 

diteladani dari 

tokoh yang 

terdapat dalam 

teks biografi 

yang dibaca 

secara tertulis. 

4.14.1 Menyampaikan 

kembali hal-hal yang 

dapat diteladani dari 

peristiwa yang tertuang 

dalam dalam teks 

biografi 

4.14.2 Memberikan komentar 

secara lisan terhadap 

hasil kerja teman atau 

kelompoklain. 
4.14.3 Memberikankomentar 

 

 

 

 
Produk, 

portofolio 



 
 

 
 

 

 
 

   secara tertulis terhadap 

hasil kerja teman atau 

kelompok lain. 

   

 

3.15 Menganalisis 

aspek makna dan 

kebahasaan 

dalam teks 

biografi. 

Unsur-unsur 

biografi: 

 orientasi: 

(identitas 

singkat 

tokoh); 

 rangkaian 

peristiwa dan 

masalah yang 

dialami;dan 

 Reorientasi: 
 

Kebahasaan 

biografi: 

 pronominal; 

 pengacu dan 

yang diacu; 

dan 

 konjungsi. 

 Mendata pokok- 

pokok isi biografi 

danciri kebahasaan 

dalam teksbiografi. 

 Menulis teks biografi 

tokoh dengan 

memerhatikan isi 

(antara lain: 

perjalananpendidikan 

, karier, perjuangan) 

 Memberikan 

tanggapan secara 

lisan terhadap isi teks 

(biografi) yang 

ditulisteman 

3.15.1. Mendata pokok- 

pokok isi biografi 

dalam teksbiografi. 

3.15.2. Mendata ciri 

kebahasaan dalam teks 

biografi. 

Tes 

tertulis 

(uraian), 

Penugasan 

(Lembar 

kerja) 

6 x 45‘ 

4.15 Menceritakan 

kembali isi teks 

biografi baik 

lisan maupun 

tulis 

4.15.1 Menulis teks biografi 

tokoh dengan 

memerhatikan isi 

(antara lain: perjalanan, 

pendidikan, karier, 

perjuangan) 

4.15.1 Memberikan 

tanggapan secara lisan 

terhadap isi teks 

(biografi) yang ditulis 

teman 

 

 

 

 

Portofolio, 

praktik 

3.16 Mengidentifikasi 

suasana, tema, 

dan makna 

beberapa puisi 

yang terkandung 

dalam antologi 

puisi yang 
diperdengarkan 

Puisi: 

(semua jenis 

puisi) 

 isi; 

 tema; 

 makna; 

 amanat; dan 

 Mendata suasana, 

tema, dan makna 

dalam puisi yang 

didengar dan atau 

dibaca. 

 Memusikalisasikan 
danmenanggapi 

3.16.1. Mendata 
suasanadalam puisi 

yang didengar dan atau 

dibaca. 

3.16.2. Mendata temadalam 

puisi yang didengar 

dan ataudibaca. 
3.16.3. Mendata makna 

Tes 

tertulis 

(uraian), 

Penugasan 

(Lembar 

kerja) 

6 x 45‘ 



 
 

 
 

 

 
 

atau dibaca.  suasana. salah satu puisi dari 

antologi puisi atau 

kumpulan puisi 

dengan 

memerhatikan vokal, 

ekspresi, dan intonasi 

(tekanan dinamik dan 

tekanantempo). 

dalam puisi yang 

didengar dan atau 

dibaca. 

   

4.16 Mendemonstrasik 

an (membacakan 

atau 

memusikalisasika 

n) satu puisi dari 

antologi puisi 

atau kumpulan 

puisi dengan 

memerhatikan 

vokal, ekspresi, 

dan intonasi 

(tekanan dinamik 

dan tekanan 

tempo) 

4.16.1 Memusikalisasikan 

dan menanggapi salah 

satu puisi dari antologi 

puisi atau kumpulan 

puisi dengan 

memerhatikanvokal 

4.16.2 Memusikalisasikan 

dan menanggapi salah 

satu puisi dari antologi 

puisi atau kumpulan 

puisi dengan 

memerhatikanekspresi 

4.16.3 Memusikalisasikan 

dan menanggapi salah 

satu puisi dari antologi 

puisi atau kumpulan 

puisi dengan 

memerhatikan intonasi 

(tekanan dinamikdan 
tekanan tempo). 

 

 

 

 

 

 

 

 

praktik 

 
3.17 Menganalisis 

unsur pembangun 

puisi. 

Unsur-unsur 

pembangun puisi 

 diksi; 

 imaji; 

 katakonkret; 

 Mendata kata-kata 

yang menunjukkan 

diksi, imaji, diksi, 

kata konkret, gaya 

bahasa,rima/irama, 

3.17.1. Mendata kata-kata 

yang menunjukkan 

diksi, imaji, diksi, kata 

konkret, gaya bahasa, 

rima/irama, tipografi, 
tema/makna (sense); 

Tes 

tertulis 

(uraian), 

Penugasan 

(Lembar 

6 x 45‘ 



 
 

 
 

 

 
 

  gayabahasa; 

 rima/irama; 

 tipografi; 

 tema/makna 
(sense); 

 rasa(feeling); 

 nada 

(tone);dan 

 amanat/tujuan 

/maksud 

(itention). 

tipografi, 

tema/makna (sense); 

rasa (feeling), nada 

(tone), dan 

amanat/tujuan/maksu 

d (itention). dalam 

puisi. 

 Menulis puisi dengan 

memerhatikan diksi, 

imaji, diksi, kata 

konkret, gaya bahasa, 

rima/irama, tipografi, 

tema/makna (sense); 

rasa (feeling), nada 

(tone), dan 

amanat/tujuan/maksu 

d(itention). 

 Mempresentasikan, 

menanggapi, dan 
merevisi puisiyang 
telah ditulis 

dalam puisi. 
3.17.2. Mendata kata-kata 

yang menunjukkan rasa 

(feeling), nada, dan 

amanat dalam puisi. 

kerja)   

4.17 Menulis puisi 

dengan 

memerhatikan 

unsur 

pembangunnya 

(tema, diksi, gaya 

bahasa, imaji, 

struktur, 

perwajahan) 

4.17.1 Menulis puisi dengan 

memerhatikan diksi, 

imaji, diksi, kata 

konkret, gaya bahasa, 

rima/irama, tipografi, 

tema/makna(sense). 

4.17.2 Menulis puisi dengan 

memerhatikan rasa 

(feeling), nada, dan 

amanat 

4.17.3 4.17.3 

Mempresentasikanpuisi 

yang telah ditulis 

 

 

 

 

 
 

Produk, 

Portofolio 

3.18 Menganalisis isi 

dari minimal satu 

buku fiksi dan 

satu buku 

nonfiksi yang 

sudah dibaca. 

Resensi buku. Membuat Resensi Buku 

yang Dibaca 

 Menganalisis 

kelebihan dan 
kekurangan buku 

yangdibaca 

 Menyusun resensi 

buku nonfiksi yang 
dibaca.dengan 

memerhatikan unsur- 

3.18.1. Menganalisis 
kelebihan buku yang 

dibaca 

3.18.2. Menganalisis 

kekurangan buku yang 

dibaca 

Tes 

tertulis 

(uraian), 

Penugasan 

(Lembar 

kerja) 

6 x 45‘ 

4.18 Mempresentasika 

n replikasi isi 

buku ilmiah yang 

4.18.1 Menyusun resensi 

buku nonfiksi yang 

dibaca.dengan 

Produk, 

Proyek 



 
 

 
 

 

 
 

dibaca dalam 

bentuk resensi. 

 unsur resensi 

 Mempresentasikan 

dan 
menanggapiresensi 
yang ditulis 

memerhatikan unsur- 

unsur resensi 

4.18.2 Mempresentasikan dan 

menanggapiresensi 

yang ditulis 

   

 

Teluk Belitung,     18  Maret 2022 

 

 

Solihin, M. Pd. 

NIP. 
 



 
 

 
 

RPP Puisi Bahasa Indonesia Kelas X 
Kurikulum 2013 

NamaSekolah : SMAN 01 Merbau MataPelajaran

 : BahasaIndonesia 

Kelas/Semester :X/2 

MateriPokok :Puisi 

AlokasiWaktu : 2 × 45 menit  

 KOMPETENSIINTI 

KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 

KI 2 :  Menghayati  dan  mengamalkan  perilaku  jujur,  disiplin,  santun, 

peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung 

jawab, responsif, dan pro-aktif, dalam berinteraksi secara efektif 

sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, 

sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, 

kawasan regional, dan kawasan internasional. 

KI 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual,  

konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang 

ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 

terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 

pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 

dengan bakat dan minatnya untuk memecahkanmasalah. 

KI-4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah  

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai 

kaidahkeilmuan. 

 

 KOMPETENSIDASAR 

3.16 Mengidentifikasi suasana, tema, dan makna beberapa puisi yang terkandung 

dalam antologi puisi yang diperdengarkan atau dibaca. 

 

 INDIKATOR PENCAPAIANKOMPETENSI 

•  Merasakan dan menghayati suasana, tema, dan makna puisi yang 
terkandung dalam antologi puisi yang diperdengarkan ataudibaca. 

 

•  Menceritakan suasana, tema, dan makna puisi yang terkandung dalam puisi 
yang diperdengarkan ataudibaca. 

 

 TUJUANBELAJAR 

• Siswa mampu mengenali dan merasakan suasana, tema, dan makna puisi 
yang terkandung dalam antologi puisi yang diperdengarkan atau dibaca. 

• Siswa mampu membaca puisi dan merekamnya diVideo. 

 MATERIPEMBELAJARAN 

• Membaca puisi 
• Meceritakan suasan saat pembacaanpuisi 

 PENDEKATAN, METODE DAN MODELPEMBELAJARAN 

Pendekatan :Saintifik 

Model : Discovery BasedLearning 

Metode : Penugasan danInquiri. 



 
 

 
 

1. MEDIA, ALAT DANBAHAN 

Media pembelajaran: a. Teks Puisi 

c. Youtube 

d. Video pembacaan puisi 

Alatpembelajaran : a. KameraHandphne 

• Kertas 
• Kuota Internet 
• Laptop/Handphone 

2. SUMBERBELAJAR 

1. Kosasih, Engkos. 2013. Cerdas Berbahasa Indonesia untuk SMA/MAKelas 
X. Kelompok Wajib. Penerbit Erlangga. 

2.  Kemendikbud Edisi Revisi 2017. 2017. Bahasa Indonesia untuk 
SMA/MA/SMK/MAK Kelas X. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan. 

3. Buku-buku antologipuisi 
4.  Youtube Chanel, AA Guru Idola 

(https://www.youtube.com/channel/UCxYmL9m3ZgAfDqMLva348CQ/). 

3. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

Pertemuan 1 (@2×45Menit) 

 

No. 

 
Langkah-langkah 

 

Kegitan 

Alok asi waktu 

1.  

 

 

 
Kegiatan Awal 

  

 

 
10 

menit 

  1. Guru membuka dengan salam dan siswa 

meresponnya melalui Whatsapp Group 

(WAG). 

2.  Siswa bersama guru berdoa sebelum 

pelajarandimulai 

3.  Guru mengkondisikan siswa agar suasana 

menyenang- kan dan siswa siap mengikuti 

pembelajaran, dilanjutkan dengan 

mengecek kehadiran siswa melaluiWAG 

4. Guru menyampaikan kompetensi dasar 

dan tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai oleh siswa dan manfaatnya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

5. Siswa menerima informasi 

danmenyimak 

 

  penjelasan pembelajaran yang akandilalui.  

  
Kegiatan Inti 

 65 

meni t 



 
 

 
 

 1. Stimulation 

(pemberian 

rangsangan) 

1. Siswa membentuk kelompok

 yang beranggotakan 4-6 orang 

dalamWAG. 

2. Siswa  memerhatikan  contoh

 video pembacaan puisi yang ditampilkan 

oleh guru dalam Akun Youtube

 AA Guru  Idola 

(https://www.youtube.com/channel/UCx

YmL9m3ZgAfDqMLva348CQ/) 

3. Siswa dan guru melakukan diskusi 

interaktif mengenai materi yang sedang 

dibahas, yaitu mengenai pengertian puisi, 

jenis-jenis puisi, karakteristik puisi, 

suasana, tema, dan  makna dalam puisi 

melaluiWAG. 

 

 2. Problem 

statement 

(identifikasi 

masalah) 

1. Siswa diminta untuk membaca membaca 

teks puisi yang telah dibagikan oleh guru 

di WAG. 

2. Guru meminta siswa untuk 

mengidentifikasi suasana, tema dan 

makna yang terdapat dalam puisi yang 

telahdibagikan 

3. Siswa melakukan diskusi bersama 

kelompoknya  dengan  bimbingan  guru 

yang siapmengarahkan. 

 

 3.  Data 

Processing 

(pengolahan 

data) 

1. Siswa bersama

 kelompoknya mengidentifikasikan 

suasana, tema dan makna yang terdapat 

dalam puisi yang telah dibagikan 

2. Setiap kelompok menyusun hasil  

temuannya, yakni menemukan suasana, 

tema dan makna yang terdapat dalam 

teks puisi yang telahdibagikan 

 

 3. Verification 

(Pemeriksaan 

data) 

1. Setiap kelompok mempresentasikan hasil 

diskusinya 

2. Kelompok lain memberi komentar 

terhadap hasil diskusi 

yangdipresentasikan. 

3. Setiap kelompok yang presentasi 

mencatat masukan-masukan dari 

kelompok lain. 

4. Siswa berdialog interaktif tentang 

presentasi yang dilakukan oleh kelompok 

dengan penguatan dariguru. 

 

 5.Generalisation Setiap kelompok menyempurnakan

 hasil 

 



 
 

 
 

 (penarikan 

kesimpulan) 

presentasinya berdasarkan masukan- masukan 

dari kelompok lain. 

 

3. Kegiatan 

Penutup 

 15 

meni 

t 

  1. Siswa bersama guru menyimpulkan 

pembelajaran yang telahdilaksanakan. 

2. Guru memberikan umpan balik positif 

terhadapsiswa 

3. Guru bersama siswa melakukan refleksi 

terkait dengan materi pembelajaran. 

4. Siswa menyimak penjelasan kegiatan pada 

pertemuan berikutnya dariguru. 

5. Guru menutup pembelajaran dengan 

mengucapkansalam. 

 

 

b. Penilaian kognitif ataupengetahuan 

No Nama 

Siswa 

Kriteria yang diberi skor 
Menjelaskan Menyebutkan Menemukan Mengidentifikasi Menyimpulkan Total 

skor 
1.        

2.        

3.        

4.        

*) Ketentuan skor maksimal ideal 

Menjelaskan 10 

Menyebutkan 10 

Menemukan 20 

Mengidentifikasi :30 

Menyimpulkan 30 

Totalskorideal 100 

c. Penilaianketerampilan 

 

No. 
Aspek yang 

Dinilai 

 

Kriteria Jawaban 

 

Skor 

 

1 

 

Isi 

Isi persis sama dengan aslinya, 

singkat, padat, dan mudah dipahami. 
27 - 30 

Isi cukup sama dengan aslinya, 

singkat, padat, dan mudah dipahami. 
22 - 26 



 
 

 
 

  Isi kurang sama dengan aslinya, 

kurang tepat, tetapi masih mudah dipahami. 
17 - 21 

Isi tidak sama dengan aslinya, 

tidak tepat, dan tidak mudah dipahami. 
13 - 16 

 

No. 
Aspek yang 

Dinilai 
Kriteria Jawaban Skor 

 

 

 
 

2 

 

 

 
 

Organisasi 

Sangat teratur dan rapi, sangat jelas, sangat 

kaya akan gagasan, urutan sangat logis. 18 - 20 

Teratur dan rapi, jelas, kaya akan gagasan, 

urutan logis. 
14 - 17 

Kurang teratur dan rapi, kurang jelas, 

kurang gagasan, urutan kurang logis. 
10 - 13 

Tidak teratur dan rapi, tidak jelas, miskin 

akan gagasan, urutan tidak logis. 
7 – 9 

 

 

 
 

3 

 

 

 
 

Diksi 

Penggunaan diksi sangat tepat dan bervariasi. 
18 - 20 

Penggunaan diksi kurang tepat dan tidak 

Bervariasi 
14 - 17 

Penggunaan diksi tidak tepat tetapi tidak 

mengganggu pemahaman. 10 - 13 

Penggunaan diksi tidak tepat dan mengganggu 

pemahaman. 
7 – 9 

 

 

 

 

 

 

4. 

 

 

 

 

 

 

Tata Bahasa 

Menggunakan bahasa baku, kalimat yang 

digunakan komunikatif dan menarik, tidak 

ada kalimat yang ambigu. 

 
22 - 25 

Menggunakan bahasa baku, kalimat yang 

digunakan komunikatif dan menarik, terdapat 

sedikit kalimat yang ambigu. 

 
18 - 21 

Menggunakan bahasa kurang baku, kalimat 

yang digunakan kurang komunikatif dan 

menarik, terdapat kalimat yang ambigu. 

 
11 - 17 

Menggunakan bahasa tidak baku, kalimat 

yang digunakan tidak komunikatif dan 

menarik, banyak terdapat kalimat yang 

ambigu. 

 

5 - 10 

 

 

 
 

5. 

 

 

 
 

Ejaan 

Menguasai aturan penulisan dan tidak terdapat 

kesalahan ejaan. 5 

Cukup menguasai aturan penulisan, terdapat 

beberapa kesalahan ejaan, tetapi tidak 

mengaburkan makna. 

 
4 

Kurang menguasai aturan penulisan, sering 

melakukan kesalahan ejaan, dan mengaburkan 

makna. 

 
3 

 Tidak menguasai aturan penulisan, terdapat 

banyak kesalahan ejaan, tulisan tidak terbaca 

atau tidak laik nilai. 

 
2 



 
 

 
 

 
 

Rumus yang digunakan untuk mengubah skor menjadi nilai: 
 

Jumlah Skor Siswa 

Nilai= X100 

Skor Total Ideal 

 

Konversi Nilai 

Nilai Klasifikasi 

91 - 100 Sangat Baik 

83 - 90 Baik 

75 - 82 Cukup 

67 - 74 Kurang 

0 - 66 Kurang Sekali 

 

 
Pembelajaran Remedial 

Pembelajaran remedial dilakukan segera setelah 

kegiatan penilaian dan dilakukan bagi peserta didik 

yangcapaian KDnya belum tuntas. 

 

 

 
                                 Teluk Belitung, 18 Maret 2022  

                                                          Guru Mata pelajaran 

 

 

 

 
Saprudin 

NIM. 11811113535 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

34-100 
Jumlah skor 



 
 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


